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Demam merupakan peningkatan suhu tubuh diatas kisaran yang dianggap normal. 
Demam dapat membahayakan keselamatan anak jika tidak ditangani dengan cepat dan 
tepat akan menimbulkan komplikasi lain seperti kejang dan penurunan kesadaran. Salah 
satu penangan terhadap demam adalah tepid water sponge. Intervensi ini dapat 
menurunkan suhu tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan Ibu dalam manajemen demam 
menggunakan TWS pada anak di rumah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan desain quasi eksperiment dengan desain yang di gunakan dalam 
penelitain ini adalah pre-test post-test design. Hasil analisis data dengan uji Wilcoxon 
ditemukan ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu dalam 
management demam menggunakan tepid water sponge pada anak dengan nilai sig 
0,000. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan ibu dalam management demam menggunakan tepid 
water sponge pada anak dirumah di Posyandu Lestari VI Baki Kabupaten Sukoharjo   
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Manajemen Demam, Tepid Water Sponge. 
 
Abstract 
Fever is an increase in body temperature above the range that is considered normal. 
Fever can endanger the safety of children if not treated quickly and appropriately will 
cause other complications such as seizures and decreased awareness. One of the 
handling of fever is tepid water sponge. This intervention can reduce body temperature. 
This study aims to determine the effect of health education on mothers' knowledge in 
the management of fever using TWS in children at home. This research is a type of 
quantitative research with a quasi experimental design with desaign used in this 
research is pre-test post-test design. The results of data analysis with the Wilcoxon test 
found that there was an influence of health education on maternal knowledge in the 
management of fever using tepid water sponge in children with a sig value of 0,000. 
The conclusion from the results of this study is that there is an influence of health 
education on maternal knowledge in the management of fever using tepid water sponge 
in children at home in Posyandu Lestari VI Baki Sukoharjo Regency. 
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1. PENDAHULUAN  
Demam adalah peningkatan suhu tubuh diatas kisaran yang dianggap normal. 
Demam biasanya merujuk pada peningkatan suhu akibat pirogen endogen yang 





Merujuk pada ketidakseimbangan lain antara penambahan panas dan pengeluaran 
panas yang meningkatkan suhu tubuh (Sherwood, 2011).  
Demam adalah adalah meningkatnya suhu tubuh sekitar 0,8˚C-1,1˚C yaitu 
lebih dari 38˚C, diatas suhu tubuh normal seseorang (Ackley & Ladwig, 2010). 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah kasus demam di seluruh 
dunia mencapai 16 – 33 juta dengan 500 – 600 ribu kematian tiap tahunnya. Data 
kunjungan ke fasilitas kesehatan pediatrik di Brazil terdapat sekitar 19% sampai 
30% anak diperiksa karena menderita demam. Di Indonesia sendiri penderita 
demam sebanyak 465 (91,0%) dari 511 ibu yang memakai perabaan untuk menilai 
demam pada anak menggunakan thermometer (Setiawati, 2015).  
Di Surakarta sendiri menurut profil kesehatan Jawa Tengah 2018 kejadian 
demam sering kali meningkatkan angka kesakitan dan angka kematian pada balita 
dan anak. Penyakit terbanyak dengan gejala awal demam yaitu kusta sebesar 
86,34%, diare 55,8%, pneumonia 50,5% dan DBD dengan angka kematian 
sebanyak 1,24% atau 21,68% per 100.000 penduduk (profil kesehatan jawa 
tengah, 2018) 
Demam pada anak dibutuhkan perlakuan dan penanganan tersendiri yang 
berbeda bila dibandingkan dengan orang dewasa. Demam dapat membahayakan 
keselamatan anak jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat akan menimbulkan 
komplikasi lain seperti kejang dan penurunan kesadaran. Kejang demam yang 
berlangsung lebih dari 15 menit dapat menimbulkan apnea, hipoksia, hipoksemia, 
hiperkapnea, asidosis laktat, hipotensi, menyebabkan kelainan anatomis diotak 
sehinggga terjadi epilepsy dan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 
anak terganggu. (Maharani dalam wardiah dkk, 2016).  
Berdasarkan Penelitian Helena widiastuty tahun 2016 dalam Penanganan 
Deman pada Anak di Bantul Yogyakarta. Ditemukan Ibu masih menggunakan 
kompres dingin dan menyelimuti anak ketika demam menggunakan selimut tebal. 
Kompres dingin akan menghambat pengeluaran panas dari dalam tubuh akibat 
vasokontriksi yang dihasilkan dari pemberian kompres dingin tersebut. 
Penggunaan selimut tebal pada pasien demam akan menghambat aliran udara 





banyak ditemukan ibu mengkompres anak yang sedang demam di area dahi 
ataupun menempelkan plester penurun panas. Padahal kompres pada daerah 
kepala tidak efektif karena terhalang tulang tengkorak, penanganan demam yang 
kurang tepat dikarenakan pengetahuan kurang memadai sehingga sikap dan 
perilaku ibu cenderung berlebihan. Informasi bagi ibu sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang demam, kenyataannya ibu sering memperolah 
informasi yang tidak tepat. Peneliti berupaya memperbaharui pengetahuan yang 
dimiliki orang tua dalam manajemen demam anak di rumah yang biasanya 
menggunakan kompres hangat diganti dengan tepid water sponge.  
Berdasarkan penelitian Aryanti Wardiah, Setiawati dan Umi Romayanti 
tahun 2015 Perbandingan pemberian kompres hangat dan tepid water sponge 
terhadap penurunan Suhu tubuh, berdasarkan hasil yang diketahui rerata 
penurunan suhu tubuh setelah pemberian kompres hangat sebesar 0,5°C 
sedangkan rerata penurunan suhu tubuh setelah pemberian tepid water sponge 
sebesar 0,7°C. Jadi tepid water sponge lebih efektif menurunkan suhu tubuh anak 
dengan demam dibandingkan dengan kompres hangat disebabkan adanya seka 
tubuh pada tepid water sponge yang akan mempercepat vasodilatasi pembuluh 
darah perifer diseluruh tubuh sehingga evaporasi panas dari kulit kelingkungan 
sekitar akan lebih cepat dibandingkan hasil yang diberikan oleh kompres hangat 
yang hanya mengandalkan dari stimulasi hipotalamus.  
Dari uraian diatas menunjukkan setiap perawat yang terlibat dalam perawat 
anak, harus mempraktikan keperawatan preventif. Peran perawat adalah untuk 
merencanakan asuhan dan mengembangkan setiap aspek pertumbuhan dan 
perkembangan secara optimal dengan melibatkan keluarga. Upaya tersebut dapat 
tercapai dengan keterlibatan langsung pada keluarga mengingat keluarga 
merupakan sistem terbuka yang anggotanya dapat dirawat secara efektif dan 
keluarga sangat berperan dalam menentukan keberhasilan asuhan keperawatan, 
disamping itu keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 
perlindungan anak dan mempunyai peran memenuhi kebutuhan anak. Peran 





menjaga keselamatan anak dan mensejahterakan anak untuk mencapai masa depan 
anak yang lebih baik (Wong, 2009). 
Pendektan terbaik untuk pencegahan adalah pendidikan dan pedoman 
antisipasi. Pendidikan kesehatan tidak  dapat dipisahkan dari advokasi dan 
prevensi keluarga. Pendidikan kesehatan membantu orang tua memahami tentang 
pengelolaan demam pada anak saat ini menjadi fokus  utama meliputi cara 
mengkaji, memantau dan melakukan pertolongan pertama dirumah (wong, 2009). 
Maka dari itu, upaya pendidikan kesehatan dirasa perlu dilakukan. 
Berdasarkan kondisi diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua dalam 
manajemen anak dirumah khususnya secara non farmakologi berupa kompres 
Tepid Water Sponge. Hal ini peneliti lakukan dalam upaya memperbaharui 
pengetahuan yang dimiliki orang tua dalam manajemen demam anak di rumah 
dan sebagai sumber informasi agar orang tua dapat mengaplikasikannya kepada 
anaknya dirumah dan menyebarluaskan informasi tersebut kepada orang tua di 
wilayah lainnya. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan masukan dalam upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan di bidang 
keperawatan, khususnya Keperawatan Pediatrik. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperiment dengan desaign yang 
di gunakan dalam penelitain ini adalah pre-test post-test design yaitu peneliti 
hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa pembanding metode 
sampling non probability sampling (Sampel non random) dengan menggunakan 











3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian didapatkan 30 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Hasil 
analisis univariat menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia, 
pendidikan dan pekerjaan di Posyandu Lestari VI Baki Kabupaten Sukoharjo.  
 Tabel 1. Karakteristik Respondendi Posyandu Lestari VI Baki Kabupaten 
Sukoharjo September 2019 
 (N=30) 
 
Kategori Jumlah Prosentase (%) 
Usia: 
a. 17-25 tahun 



































Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian responden masuk dalam 
kategori remaja akhir sebanyak 18 orang (60,0%), sebagian dari responden 
berstatus pendidikan SMP 10 orang (33,3%) dan sebagian besar dari responden 
memiliki status pekerjaan sebagai IRT 18 orang (60,0%). 
Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Pengetahuan Ibu  
dalam Management Demam Menggunakan Tepid Water Sponge pada Anak 
dirumah di Posyandu Lestari VI Baki Kabupaten Sukoharjo September 2019 
(N30) 










Ada Pengaruh  
 
Berdasarkan tabel 2, didapatkan uji statistik Wilcoxon bahwa ada pengaruh 





menggunakan tepid water sponge pada anak dirumah di Posyandu Lestari VI Baki 
Kabupaten Sukoharjo dengan nilai sig 0,000. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan Ibu dalam manajemen demam 
menggunakan TWS pada anak di rumah. Sampel penelitian ini terdiri dari 30 
responden.   
Berdasarkan tabel 1 ditemukan bahwa sebagian respoden berusia remaja 
akhir sebanyak 60,0%, dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 33,3% dan 
memiliki status pekerjaan sebagai IRT sebanyak 60,0%. Notoatmodjo (2012) 
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan 
individu dalam menerima dan memahami informasi serta lingkungan disekitarnya. 
Status pendidikan juga berpengaruh terhadap cara pendang dalam memilih coping 
penyelesaian masalah, dikarenakan semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin mudah individu menerima informasi. 
Yahya, dkk (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka cendrung memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini dapat terjadi 
sebab informasi yang didapat oleh ibu yang berstatus pendidikan yang tinggi lebih 
banyak dibanding dengan ibu yang status pendidikan rendah. Pendidikan formal 
merupakan wadah mereka untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-
banyaknya sehingga mereka lebih memahami dan mengerti. 
Wahyuni (2014 dalam Kustriyani dkk, 2016) pendidikan berkaitan dengan 
pemahaman individu dan mempunyai arti masing-masing. Pendidikan berguna 
terhadap perubahan pola pikir, perilaku serta pengambilan keputusan seseorang. 
Selain itu, tingkat pendidikan berpengaruh pada pemahaman kesadaran terhadap 
stimulasi seseorang.  
Puspita, dkk (2019) menyatakan bahwa seorang yang memiliki pekerjaan 
yang  baik belum tentu dapat menjamin pengetahuan yang lebih baik. Secara teori 
pekerjaan itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga ibu yang 
bekerja lebih banyak menghabiskan waktunya diluar rumah dibandingkan 





Ibrahim dkk (2017) berdasarkan pekerjaan yang mereka lakukan diperoleh 
penghasilan dimana rata-rata respon dan memiliki tingkat penghasilan yang tidak 
adekuat (inadequate income). Hal ini menyebabkan pasien akan berusaha 
memenuhi kebutuhan yang menjadi prioritas atau kebutuhan dasar mereka saja, 
sehingga untuk mencapai nutrisi yang seimbang dan perawatan yang adekuat 
menjadi tidak maksimal. 
Berdasarkan hasi penelitian peneliti berpendapat bahwa ibu yang memiiki 
pekerjaan lebih banyak menghabiskan waktunya di luar rumah dan sedikit waktu 
untuk merawat keluarganya dirumah. Dalam pemberian waktu, ibu yang tidak 
bekerja akan menjaga dan merawat anak mereka yang sakit sehingga mereka akan 
mencari informasi terkait cara menurunkan suhu tubuh dan lebih sering menjaga 
anaknya dibanding ibu yang bekerja di luar rumah.  
Sedangkan menurut Puspita, dkk (2019) seorang ibu yang memiliki anak 
demam di rumah yang memiliki usia yang matang tidak menjamin memiliki 
pengetahuan yang baik dibanding usia ibu muda. Usia tidak mempengaruhi daya 
tangkap seseorang untuk mendapatkan informasi yang lebih. Semakin 
bertambahnya usia, maka pola pikir dan daya tanggkap terhadap suatu informasi 
akan bertambah. Pengetahuan seseorang bisa mereka dapatkan apakah dari 
pengalaman mereka pribadi atau pun dari berbagai media yang mereka lihat.  
Monks, dkk (2011 dalam Susilowati, 2016) masa dewasa merupakan masa 
dimana sumber potensi dan kemampuan seseorang untuk berkembang secara 
dewassa dan matang. Masa ini mereka memiliki kematangan emosi yang 
memegang perawan pentin dalam mengambil keputusan. Seorang dapat 
menempatkan diri untuk mengurus, merawat dan mengasuh anak serta hidup 
dengan keluaraga secara mandiri.  
Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa semakin cukup dan dewasa usia 
seseorang maka tingkat kematangan mereka semakin baik dalam memikirkan dan 
menerima berbagai informasi. Namun perlu diketahui, pada usia yang lebih tua 
belum tentu mutlak mempunyai pengetahuan yang baik dibanding dengan usia 
yang muda. Menurut Notoatmodjo (2007 dalam Umam dkk, 2015) usia 





individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial, selain 
itu orang usia tersebut akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk 
membaca. Kemampuan intelektual, pemecahan masalah dan kemampuan verbal 
dilaporkan hampir tidak ada penurunan pada usia dini.  
Berdasarkan hasil penelitian peneliti berasumsi bahwa semakin 
bertambahnya usia rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu informasi semakin 
meningkat. Namun perlu diketahui dalam mencari pengetahuan tidak dapat diukur 
dengan usia. Usia muda bisa saja memiliki pengetahuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan usia tua, jika mereka terus mendapatkan dan  mencari 
informasi yang diinginkan selanjutnya mereka lakukan sebagai suatu tindakan dan 
begitu juga sebaliknya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat dari tabel 4.3 didapatkan ada 
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan nilai sig 0,000. Tepid Water Sponge merupakan 
suatu prosedur untuk meningkatkan kontrol kehilangan panas tubuh melalui 
evaporasi dan konduksi yang biasanya dilakukan pada pasien yang mengalami 
demam tinggi pada pasien yang mengalami Hipertermi (Hidayati, 2014 dalam 
Wardiah, Setiawati, Romayati, 2016). 
Reiga (dalam Hamid, 2011) menyatakan bahwa teknik Tepid Sponge 
merupakan kombinasi teknik blok dengan seka.Teknik ini menggunakan 
kompres blok tidak hanya di satu tempat saja, melainkan langsung dibeberapa 
tempat yang memilliki pembuluh darah besar. Selain itu masih ada perlakuan 
tambahan yaitu dengan memberikan seka di beberapa area tubuh sehingga 
perlakuan yang terapkan terhadap klien pada teknik ini akan semakin komplek 
dan rumit dibandingkan dengan teknik yang lain. Namun dengan kompres 
blok langsung diberbagai tempat ini akan memfasilitasi penyampaian sinyal 
ke hipotalamus dengan lebih gencar. Selain itu pemberian seka akan 
mempercepat pelebaran pembuluh darah perifer akan memfasilitasi 
perpindahan panas dari tubuh kelingkungan sekitar yang akan semakin 





Potter&Perry (2010 dalamWardiah et al., 2016) pada  prinsipnya pemberian 
kompres tepid water sponge dapat menurunkan suhu tubuh melalui proses 
penguapan dan dapat memperlancar sirkulasi darah, sehingga darah akan mengalir 
dari organ dalam permukaan tubuh dengan membawa panas. Kulit memiliki 
banyak pembuluh darah, terutama tangan, kaki, dan telinga. Aliran darah melalui 
kulit dapat mencapai 30% dari darah yang dipompakan jantung. Kemudian panas 
berpindah kepermukaan kulit dan hilang kelingkungan sehingga terjadi penurunan 
suhu tubuh.  
Hasil penelitian Helena (2016) didapatkan bahwa Ibu masih menggunakan 
kompres dingin dan menyelimuti anak ketika demam menggunakan selimut tebal. 
Kompres dingin akan menghambat pengeluaran panas dari dalam tubuh akibat 
vasokontriksi yang dihasilkan dari pemberian kompres dingin tersebut. 
Penggunaan selimut tebal pada pasien demam akan menghambat aliran udara 
yang dibutuhkan untuk menurunkan suhu tubuh. Fenomena dimasyarakat masih 
banyak ditemukan ibu mengkompres anak yang sedang demam di area dahi 
ataupun menempelkan plester penurun panas. Padahal kompres pada daerah 
kepala tidak efektif karena terhalang tulang tengkorak, penanganan demam yang 
kurang tepat dikarenakan pengetahuan kurang memadai sehingga sikap dan 
perilaku ibu cenderung berlebihan. Informasi bagi ibu sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang demam, kenyataannya ibu sering memperolah 
informasi yang tidak tepat. 
Hasil penelitian Wardiah et al (2015) ditemukan bahwa rerata penurunan 
suhu tubuh setelah pemberian kompres hangat sebesar 0,5°C sedangkan rerata 
penurunan suhu tubuh setelah pemberian tepid water sponge sebesar 0,7°C. Tepid 
water sponge lebih efektif menurunkan suhu tubuh anak dengan demam 
dibandingkan dengan kompres hangat disebabkan adanya seka tubuh pada tepid 
water sponge yang mempercepat vasodilatasi pembuluh darah perifer diseluruh 
tubuh sehingga evaporasi panas dari kulit kelingkungan sekitar lebih cepat 
dibandingkan hasil yang diberikan oleh kompres hangat yang hanya 





Intervensi diatas memerlukan dukungan dari peran serta tenaga kesehatan 
agar dapat disampaikan kepada tenaga kesehatan lain khususnya perawat, 
individu, keluarga serta kelompok masyarakat untuk memberikan intervensi tepid 
water sponge. Salah satunya adalah meningkatkan pengetahuan orang tua dengan 
cara memberikan pendidikan kesehatan dalam memberikan management demam 
menggunakan tepid water sponge. Notoadmodjo (2010) mendefinisikan 
pengetahuan adalah hasil tahu dan merupakan hasil yang didapat setelah 
seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui pencaindera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, perasa dan perabaan. Setiap manusia memiliki tingkat pengetahuan 
yang berbeda-beda. Tingkatan pengetahuan dimulai dari tahu (know), memahami 
(comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan 
evaluasi (evaluation). Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka 
semakin tinggi pula kemampuan individu tersebut di dalam melakukan penilaian 
terhadap suatu materi atau objek. Penilaian tersebut inilah yang akan menjadi 
landasan seseorang untuk bertindak.  
Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan cara diberikan pendidikan 
kesehatan tentang suatu objek diharapkan. Hal ini didukung oleh pernaytaan 
Maryam (2015) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan adalah program 
kesehatan yag dirancang untuk membawa perubahan (perbaikan) baik didalam 
masyarakat sendiri, maupun dalam organisasi lingkungannya (lingkungan fisik, 
sosial, budaya dan politik). Tujuan pendidikan kesehatan itu sendiri adalah untuk 
mengubah perilaku individu atau masyarakat di bidang kesehatan dari tidak tahu 
menajdi tahu, dari tahu menjadi mau dan dari mau menajdi mampu melaksanakan 
atau melakukan dalam wujud perilaku mencegah atau mengatasi masalah 
kesehatan yang menyangkut diri sendiri maupun lingkungannya.  
Hasil penelitian Purwandari et al., (2014) didapatkan bahwa ada perbedaan 
antara pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
berupa training management demam, dengan nilai peningkatan pengetahuan 
sebesar 11,5 %. Training management demam dalam penelitian ini dengan 





ceramah, diskusi dan demonstrasi tentang penanganan demam pada anak. 
Edelman dan Mendle (2007 dalam Purwandari et al., 2014) menjelaskan bahwa 
pengetahuan responden meningkat dikarenakan beberapa hal, yaitu responden 
terpapar oleh informasi tentang manajemen demam melalui pengdindaraan (visual 
dan audiovisiual) yang berdampak pada memori jangka pendek dan jangka 
panjang yang membuat pengetahuan responden menjadi meningkat.  
Berdasarkan  hasil penelitian peneliti berasumsi bahwa terapi tepid water 
sponge mempunyai efek yang sangat diperlukan dalam mengatasi masalah demam 
karena tepid water sponge mampu memberikan stimultan untuk memunculkan 
ransangan membuat vasodilatasi pembuluh darah perifer pada daerah kulit yang 
kontak dengan kompres tersebut, sehingga terjadinya proses evaporasi dan 
kunduksi yang membuat perubahan penurunan suhu tubuh penderita. 
4. PENUTUP 
Seluruh responden berjenis kelamin perempuan 100%, sebagian dari responden 
berstatus pendidikan SMP 33,3%, sebagian besar dari responden memiliki status 
pekerjaan sebagai IRT 60,0% dan rata-rata responden berusia 25 tahun. 
Pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi yang memiliki pengetahuan 
kurang sebanyak 15 orang (50%) dan pengetahuan baik 15 orang (50%). 
Pengetahuan responden setelah diberikan intervensi yaitu seluruh responden 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 30 orang (100%). Hasil analisis didapatkan 
ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu dalam management 
demam menggunakan tepid water sponge pada anak dirumah di Posyandu Lestari 
VI Baki Kabupaten Sukoharjo dengan nilai sig 0,000. 
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